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ABSTRACTMicro enterprise is one of the biggest economic pillar for Indonesians, with capitalproblem as its biggest threat for any micro enterpreneur who wants to develop theirbusiness further. Baitull Maal wat Tamwil can be the alternative solution for microenterpreneur who needs some capital assistance which free from riba, collateral, and easyto access. This research is a qualitative research with study case as its core. Narrativedescriptive was used to explain the role of Baitul Maal wat Tamwil in the enhancement ofmicro enterprise which based on development in the business aset, business revenue,business profit, and business stability through mudharabah financial system.Representation and time are the two indicator which was used to choose 10 keyrespondent, from the people who have used Mudharabah Mikro product in BMT Asy-Syifa,Sidoarjo. This research result in finding that BMT have the important role for enhancingthe micro enterprise of its customer.Keywords:Micro Enterprise, Mudharabah, Baitul Maal wa Tamwil, Business Enhancement
ABSTRAKPerusahaan mikro adalah salah satu pilar ekonomi terbesar bagi Indonesia, masalah modalmenjadi ancaman terbesar bagi setiap pengusaha mikro yang ingin mengembangkan bisnismereka lebih lanjut. Baitul Maal wa Tamwil dapat menjadi solusi alternatif bagi pengusahamikro yang membutuhkan beberapa bantuan modal yang bebas dari riba, agunan, danmudah. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi kasus sebagai intinya.Deskriptif naratif digunakan untuk menjelaskan peran Baitul Maal wat Tamwil dalampeningkatan usaha mikro yang berbasis pada pengembangan di aset bisnis, pendapatanbisnis, laba usaha, dan stabilitas bisnis melalui sistem keuangan mudharabah. Representasidan waktu adalah dua indikator yang digunakan untuk memilih 10 responden kunci, dariorang-orang yang telah menggunakan produk Mudharabah Mikro di BMT Asy-Syifa,Sidoarjo. Hasil penelitian menemukan bahwa BMT memiliki peran penting untukmeningkatkan usaha mikro dari pelanggan.Keyword: Perusahaan Mikro. Mudharabah,  Baitul Maal Wa Tamwil, Peningkatan Bisnis.Prasetya, Renata A Y. 2016. Peranan Baitul Maal Wa Tamwil Meningkatkan Usaha MikroMelalui Pembiayaan Mudharabah. Jurnal Syarikah 2 (2). Hal. 252-267
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PENDAHULUAN
Falah adalah suatu puncakkebahagiaan yang dirasakan oleh seorangmuslim,  kebahagiaan tersebut dapatdicapai saat seorang muslim memperolehkesejahteraan hidup baik di duniamaupun di akhirat dengan mengikutiketentuan-ketentuan yang telahdigariskan syariat Islam (Hidayat,2010:219). Dapat disimpulkan bahwakesejahteraan hidup di dunia merupakansalah satu ciri dan elemen bagi seorangmuslim yang dapat dijadikan sebagaiindikator tercapainya falah.Indonesia sebagai negara denganjumlah penduduk muslim terbesar didunia tidak terlepas usahamasyarakatnya untuk mencari rizki,utamanya pada sektor produksi yang saatini banyak didominasi oleh kegiatanwirausaha dalam kelompok usaha mikro.Lebih dari 98% usaha yang ada diIndonesia terdiri atas usaha mikro(depkop.go.id).Namun sebagai salah satu sektoryang menopang banyak kehidupanmasyarakat Indonesia, kegiatan usahamikro hingga saat ini banyak terhambatoleh masalah. Utamanya masalahketerbatasan modal, dengan angka lebihdari 950.000 unit usaha mikro yangmengalaminya pada tahun 2013 (BPS,2013).Peran pemerintah serta lembagakeuangan seperti bank sangat diperlukanuntuk mengatasi masalah keterbatasanmodal. Namun dalam praktiknya,menurut Ashari sebagaimana dikutipKhaeli (2012:8) masih banyak bankumum yang kurang antusias dalamkegiatan-kegiatan pembiayaan serta
penyaluran kredit ke usaha-usaha kecilserta mikro.Praktek tersebut disebabkan oleh,pengalaman atas banyaknya kredit macetdan bermasalah saat diselenggarakanprogram Kredit Usaha Rakyat, aturanBank Indonesia yang ketat agar bankumum lebih prudent dalam pembiayaan,serta kurangnya pengalaman beberapabank umum dalam menyalurkan kredit keusaha-usaha kecil dan mikro.Di sisi lain, sistem pembiayaandengan seluruh instrumen yangdigunakan oleh bank umum jugamemberikan pengaruh yang signifikanbagi terjadinya disintermediasi sistemkeuangan. Sistem bunga dan agunan yangditetapkan bagi nasabah yangmengajukan permintaan kredit kepadabank umum merupakan sebuahketidakadilan, karena mekanismepenetapan profit yang hanyamenguntungkan salah satu pihak sajadengan menetapkan biaya modalmendahului proses pengelolaan modaltanpa mengetahui bagaimana hasil usahayang didapatkan oleh debitur di masadepan (Diola, 2011:2).Salah satu solusi dari persoalantersebut adalah dengan menyediakanpembiayaan bagi usaha mikro melaluiberbagai instrumen pembiayaan mikrobebas bunga, salah satunya adalahmelalui BMT. Pembiayaan BMT selalumenggunakan berbagai akad syariahdalam memenuhi fungsinya sebagailembaga intermediasi keuangan mikro,serta lebih banyak menggunakan akad-akad yang bergerak langsung di sektorriil. Salah satu instrumen pembiayaanyang terdapat dalam BMT adalah
mudharabah. Mudharabah diartikan
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sebagai akad kerjasama usaha antara
shahibul maal (pemilik dana) dan
mudharib (pengelola dana) dengannisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka (PSAK No.59, par:6). Dalamkegiatan pembiayaan yang dilakukan olehBMT, BMT berposisi sebagai shahibul
maal yang memberikan 100% danamodal kepada usaha mikro sebagaimudharib. Dalam pelaksanaan usahanya,jika terjadi kerugian, BMT akanmenanggung kerugian tersebut kecualijika kerugian disebabkan oleh kelalaiandari pihak mudharib (PSAK No.59, par:7).BMT Asy Syifa merupakan salahsatu BMT yang berfokus padapembiayaan mikro berbasis syariah. Salahsatu produk pembiayaan unggulan dariBMT Asy Syifa adalah pembiayaanmudharabah mikro. Pembiayaan inimemiliki perbedaan dengan mudharabahbiasa, terutama jika ditinjau dari sisiadministratif, dimana masyarakat dapatmengajukan permohonan dana padaproduk pembiayaan ini tanpa melaluiproses yang sangat rumit sehinggasiapapun termasuk pemilik UMK dapatmengaksesnya dengan mudah.
MATERI DAN METODE
Baitul maal wat tamwil (BMT)terdiri atas dua pengertian yaitu baitul
maal dan baitut tamwil (Falihah,2007:30).  Baitul maal adalah lembagakeuangan yang mengelola dana bersifatnirlaba (sosial)  seperti zakat, infaq,shadaqah, maupun wakaf serta mengaturdistribusinya sesuai dengan yang telahdiamanahkan serta disyariatkan dalamIslam. Sedangkan baitul tamwil adalahlembaga keuangan yang berfungsi sebagaiintermediasi keuangan untuk
menyalurkan dana masyarakat denganberlandaskan pada profit motive.Fungsi dan peran BMT sebagaimanadijelaskan oleh Buchori dalam Rahmi(2011:22)  sebagai berikut:1. Manajer investasi, yang dimaksudadalah bahwa BMT dapat memainkanperannya sebagai agen atau sebagaipenghubung bagi para pemilik dandan menyalurkan dan yang telahterkumpul pada calon atau anggotayang telah ditunjuk oleh pemilikdana.2. Investor, BMT memiliki peran sebagaiinvestor jika BMT memperoleh danadari pihak yang mempercayakanpengelolaan dananya secara utuhkepada BMT yang bersangkutan.3. Sosial, BMT diharuskan mampumemberikan pelayanan sosial baikkepada anggota yang membutuhkanmaupun kepada masyarakat dhuafa.Kata pembiayaan berasal dari katabiaya yang dapat diartikan pengeluaranatau pengorbanan yang tidak dapatdihindarkan untuk mendapatkan suatubarang atau jasa dengan tujuanmemperoleh maslahat, pengeluaranuntuk suatu kegiatan, tujuan, atau waktutertentu, seperti ongkos pengiriman,
packaging, dan penjualan yangdimaksudkan untuk memperolehpenghasilan dalam laporan laba rugiperusahaan (Suhendri, 2011:24).Pembiayaan merupakan salah satutugas pokok bank, yaitu pemberianfasilitas penyediaan dana untukmemenuhi kebutuhan pihak-pihak yangmerupakan deficit unit (Karim dalamSyafi’i, 2009: 160). Dan menurut sifatpenggunaannya, pembiayaan dapat dibagimenjadi dua:
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a. Pembiayaan produktif, yaitupembiayaan yang ditujukan untukmemenuhi kebutuhan produksidalam arti luas, yaitu untukpeningkatan usaha, baik usahaproduksi, perdagangan, maupuninvestasi.b. Pembiayaan konsumtif, yaitupembiayaan yang digunakan untukmemenuhi kebutuhan konsumsi,yang akan habis digunakan untukmemenuhi kebutuhan.Ditinjau dari ada atau tidaknyakompensasi dalam sebuah pembiayaan,
fiqh muamalah dalam Islam membagiakad pembiayaan menjadi dua jenis, yaituakad tijarah dan akad tabarru’ (Karim,2011: 66).Karim (2011:70) menjelaskanbahwa akad tijarah adalah segala macamperjanjian yang menyangkut for profit
transaction. Akad-akad ini dilakukandengan tujuan mencari keuntungan,karena itu bersifat komersil. Berdasarkantingkat kepastian dari hasil yangdiperolehnya, akad tijarah dapat dibagimenjadi dua kelompok besar yakni:a. Natural Uncertainty ContractDalam Natural Uncertainty Contract,pihak-pihak yang bertransaksi salingmencampurkan asetnya (baik real asetmaupun financial aset) menjadi satukesatuan dan kemudian menanggungrisiko bersama-sama untuk mendapatkankeuntungan. Contoh-contoh transaksi iniadalah Musyarakah, Muzara’ah, Musaqah,
Mukhabarah.b. Natural Certainty ContractDalam Natural Certainty Contract,kedua belah pihak salingmempertukarkan aset yang dimilikinyakarena itu objek pertukarannya. Yangtermasuk dalam kategori ini adalah
kontrak jual beli (Al Bai’ naqdan, al Bai’
Muajjal, al Bai’ Taqsith, Salam, Istishna),sewa-menyewa (Ijarah dan Ijarah
Muntahia bittamlik).Akad tabarru’ (gratuitos contract)adalah segala macam perjanjian yangmenyangkut non profit transaction(transaksi nirlaba). Transaksi ini padahakikatnya bukan transaksi bisnis untukmencari  keuntungan  komersil (Karim,2011: 66).Akad tabarru’ dilakukan dengantujuan tolong menolong dalam rangkaberbuat kebaikan (tabarru’ berasal darikata birr dalam bahasa arab, yang artinyakebaikan. Dalam akad tabarru’, pihakyang berbuat kebaikan tersebut tidakberhak mensyaratkan imbalan apapunkepada pihak lainnya. Imbalan dari akad
tabarru’ adalah dari Allah SWT bukandari manusia.Contoh akad-akad tabarru adalah
qardh, rahn, hiwalah, wakalah, kafalah,
wadi’ah, hibah, waqf, shadaqah, hadiah,dan lain-lain (Karim: 2011,70).
Mudharabah atau qiradh termasuk dalamkategori syirkah. Dalam bahasa irakdigunakan kata mudharabah, sedangkanpenduduk Hijaz menyebutnya qiradh. Didalam Al Quran, kata mudharabah tidakdisebutkan secara jelas dengan istilah
mudharabah. Al Quran hanyamenyebutkannya secara tersirat  darikata dharaba (Huda, 2010:71).Katamudharabah berasal dari kata
dharb yang berarti memukul atauberjalan. Makna memukul atau berjalanini lebih tepat secara istilah diartikansebagai seseorang yang memukulkankakinya dalam menjalankan usaha(Syafi’i, 2009:95).Secara global dapat ditarik sebuahkesimpulan bahwa pengertian
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mudharabah adalah kerjasama usahaantara dua pihak, pihak pertamamerupakan pihak pemilik dana (shahibul
maal) yang menyediakan seluruh (100%)modal, sedangkan pihak lainnya menjadipengelola (mudharib). Keuntungan usahasecara mudharabah dibagi menurutkesepakatan yang telah dituangkan dalamkontrak, sedangkan apabila mengalamirugi, kerugian tersebut akan ditanggungoleh pemilik dana selama kerugiantersebut tidak disebabkan oleh kelalaianpengelola dana. Jika kelalaian tersebutdisebabkan oleh kecurangan ataukelalaian dari pengelola dana, makapengelola wajib bertanggung jawab ataskerugian tersebut. (Syafi’i, 2009:95)
Mudharabah secara garis besardapat dikelompokan atas dua bagianbesar, (Huda 2010:77) yaitu:a. Mudharabah muqayyadah, yaitu akadmudharabah dimana shahibul maalmembatasi jenis usaha, waktu dantempat usaha yang akan dijalankanoleh pengelola dana.b. Mudharabah muthlaqah, yaitu bentukkerjasama antara shahibul maal dan
mudharib yang cakupannya sangatluas dan tidak dibatasi olehspesifikasi jenis usaha dan waktudaerah berbisnis.Usaha mikro adalah usaha yangmembutuhkan modal yang relatif kecilsehingga usaha mikro lebih fleksibeldalam beradaptasi dengan perubahanpasar.Usaha mikro memiliki definisi yangberbeda ditiap wilayah, khususnya ditiapnegara. Perbedaan definisi tersebutdikarenakan tiap negara memilikiindikator yang berbeda untukmenentukan apakah sebuah usaha dapatdikategorikan sebagai usaha mikro.
Indikator yang banyak digunakan untukmenentukan hal tersebut adalah jumlahkaryawan,  jumlah aset, dan jumlahpendapatan.Undang-Undang Nomor 20 Tahun2008 tentang UMK mendefinisikan usahamikro sebagai  usaha produktif milikorang perorangan dan atau badan usahaperorangan yang memenuhi kriteria asetkurang dari atau sama dengan Rp.50.000.000 dan omzet kurang dari atausama dengan Rp 300.000.000. Usaha keciladalah usaha ekonomi produktif yangberdiri sendiri, yang dilakukan oleh orangperorangan/badan usaha yang bukanmerupakan anak perusahaan/bukancabang perusahaan yang dimiliki bagianbaik langsung maupun tidak langsungdari usaha menengah atau usaha besar.Berdasarkan Kamus besar BahasaIndonesia, meningkat memiliki artibertambahnya suatu nilai menjadi lebihtinggi, atau dapat dikatakan jugaberubahnya keadaan dari sesuatu yangsebelumnya rendah menjadi lebih tinggi.Sedangkan peningkatan sendiri dapatdimaknai proses dari sesuatu yangsebelumnya memiliki nilai yang rendah,menjadi memiliki nilai yang tinggi.Falihah (2007: 52) menyatakanbahwa pemberdayaan adalah suatu usahamencegah terjadinya persaingan yang takseimbang melalui upaya peningkatannilai. Terdapat 4 indikator peningkatanusaha dalam penelitian ini, yaitu:1. Aset perusahaanSholihin (2010: 103) menjelaskanbahwa aset adalah segala hal dalamperusahaan yang dapat dimanfaatkanuntuk kegiatan produksi, membuataliran kas menjadi positif, maupunmanfaat ekonomi lainnya sebagai
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bagian dari transaksi atau peristiwamasa lalu.2. Penjualan atau omzetMenurut Chaniago (1995:14) omzetpenjualan adalah keseluruhan jumlahpendapatan yang didapat dari hasilpenjualan suatu barang atau jasadalam kurun waktu tertentu.3. PendapatanPendapatan didefinisikan Sholihin(2010: 621) sebagai suatu kenaikankotor dalam aset atau penurunandalam liabilitas atau gabungankeduanya selama periode tertentuyang diperoleh dari investasi, jasa,perdagangan, atau aktivitas lain yanghalal dan bertujuan untuk meraihkeuntungan.4. Stabilitas usahaMunawir (2000: 31) mengartikanstabilitas usaha sebagai kemampuanperusahaan untuk melakukanusahanya dengan stabil, yang diukurdengan mempertimbangkankemampuan perusahaan untukmembayar kewajiban atas hutang-hutangnya termasuk tepat padawaktunya serta kemampuanmenjalankan usahanya secaraberkelanjutan tanpa mengalamihambatan atau krisis keuangan.BMT merupakan lembaga keuanganmikro yang memiliki berbagai produkpembiayaan berbasis syariah. Akadpembiayaan sendiri dalam Islam terdiriatas dua bagian sebagaimana dijelaskanoleh Karim (2011: 66) yaitu akad tabarrudan tijarah.Akad tijarah merupakan akaddengan orientasi bisnis yang tujuanutamanya adalah mendapatkan returndalam setiap pembiayaan. Akad tijarahjuga dapat dibagi dalam dua kelompok
besar, yaitu certainly contract dengan
return pasti yang telah disepakati di awal,serta uncertainly contract dengan returntidak pasti dan mendasarkan jumlahnyapada banyaknya profit yang didapatkandalam usaha. Mudharabah, merupakansalah satu akad pembiayaan yangmemiliki potensi peran yang besar dalampembiayaan usaha mikro, utamanyaproduk pembiayaan mudharabah
muqayyadah. Pembiayaan muqayyadahini diberikan kepada pemilik UKM denganharapan membantu mereka untuksemakin meningkatkan  usahanya.Untuk mengetahui terjadinyapeningkatan usaha dari suatu usahamikro yang memperoleh pembiayaanmudharabah tersebut diperlukanindikator. Indikator yang digunakansebagai tolok ukur untuk mengetahuipeningkatan usaha tersebut adalah aset,penjualan/omzet, pendapatan, danstabilitas usaha. Apabila terdapatkenaikan minimal salah satu darikeempat aspek tersebut, maka usahatersebut dapat dikatakan meningkat,sehingga dapat dikatakan bahwapembiayaan mudharabah yang diberikanberperan dalam peningkatan usahamikro. Sebaliknya, jika dalam indikatortersebut tidak terdapat satupunpeningkatan, maka dapat dikatakanbahwa usaha tersebut tidak meningkat,dapat ditarik kesimpulan bahwapembiayaan mudharabah yang diberikantidak berperan dalam peningkatan  usahamikro.
Pendekatan PenelitianPendekatan yang digunakan dalampenelitian ini adalah pendekatankualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatifadalah pendekatan dengan menggunakandata yang berupa kalimat tertulis atau
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lisan, peristiwa-peristiwa, pengetahuan,atau proyek studi yang bersifat deskriptif(Nazir, 2005: 54). Sedangkan pendekatandeskriptif digunakan untukmenggambarkan suatu realitas gejalasosial yang tengah terjadi saat dilakukanpenelitian. Pendekatan kualitatifdigunakan dalam penelitian ini, karenadibutuhkan suatu metode untukmenggambarkan realitas yang terjadi dilapangan pada saat ini.Strategi yang digunakan dalampenelitian ini adalah studi kasus,sebagaimana yang telah diungkapkanoleh Yin (2012:4-8) bahwa strategi initepat digunakan dalam penelitian denganbasis pertanyaan “bagaimana”. Disamping itu, dengan tujuanpenggambaran realitas lapangan, makapenggunaan studi kasus juga sangatrelevan mengingat hasil penelitiandengan studi kasus sangat sulit untukdimanipulasi, dikarenakan tidak adapeluang bagi peneliti untuk mengontrolperistiwa-peristiwa yang akan terjadi.
Ruang Lingkup PenelitianPeneliti membatasi ruang lingkuppenelitian pada pembiayaan mudharabah
mutlaqah saja. Pembiayaan mudharabah
mutlaqah yang yang termasuk dalamruang lingkup ini adalah produkpembiayaan mudharabah dari BMT Asy
Syifa Kecamatan Taman KabupatenSidoarjo yang telah diberikan kepadapara pengusaha mikro. Usaha mikro yangdipilih pun terbatas pada usaha mikroyang menggunakan produk pembiayaan
mudharabahmikro dari BMT Asy Syifa.Kriteria peningkatan usaha yangdibahas dalam penelitian ini juga dibatasipada empat aspek, yaitu dipandang darisisi aset, omzet/ penjualan, pendapatan,serta stabilitas usaha. Keempat aspek
tersebut dijadikan sebagai tolak ukurkeberhasilan dari pembiayaanmudharabah oleh BMT Asy Syifa untukmeningkatkan usaha mikro milikmasyarakat.
Jenis dan Sumber DataJenis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah data primer dan datasekunder. Data primer adalah data yangdidapatkan secara langsung di lapanganbaik melalui wawancara maupunmelakukan observasi kepada sumber datasecara langsung. Sedangkan datasekunder adalah data yang diperoleh darisumber kedua dari data yang dibutuhkanoleh peneliti, sehingga responden denganpeneliti tidak melakukan kontak secaralangsung atau peneliti mengambil datadari peneliti lain (Bungin, 2005:128).
Teknik Pemilihan Responden.Peneliti memperoleh respondendengan cara penggunaan indikator yakniteknik pemilihan responden sebagaisumber data dengan pertimbangan dankriteria, atau syarat yang telahditentukan. (Moleong, 2014:199)Dalam penelitian ini, digunakan duakelompok responden. Yang  pertamaadalah pihak manajerial dari BMT AsySyifa Sidoarjo. Dari responden inididapatkan informasi mengenai BMT,produk mudharabah mikro dan penerimadana mudharabah mikro di lapangan.Informasi dari pihak manajerial jugapenting untuk nantinya digunakansebagai acuan penentu keabsahan datadan informasi yang diterima oleh penelitidi lapangan.Responden kedua adalah respondenkunci, yaitu para pemilik usaha mikroyang menerima pembiayaan mudharabahmikro sebagai subjek penelitian ini. Dariresponden ini, didapatkan secara
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langsung data-data tentang peran BMTdalam peningkatan usaha mereka melaluipembiayaan mudharabah mikro.Responden utama ini dipilih berdasarkanhasil diskusi dengan pihak manajerial.Terdapat dua indikator dalammemilih responden kedua ini. Yangpertama adalah bahwa responden initelah mengikuti program mudharabahmikro setidaknya selama satu tahun.Indikator ini digunakan denganpertimbangan peran.Indikator kedua adalah denganpertimbangan keterwakilan. Peneliti akanmemilih responden yang dapat mewakiliberbagai jenis usaha dalam penerimadana mudharabah mikro ini tanpa hanyaterfokus pada satu jenis usaha saja.
Prinsip Pengumpulan DataYin (2012:119) menyebutkan tigaprinsip pengumpulan data gunamenunjang sumber bukti tersebut, yaitu:a. Menggunakan multi sumber buktiMulti sumber bukti digunakanagar dalam penelitian studi kasushasilnya akan lebih relevan daripadamenggunakan satu sumber bukti saja.Hal yang perlu diperhatikan dalammenggunakan multi sumber buktiyaitu triangulasi.Teknik triangulasi yangdigunakan dalam penelitian iniadalah triangulasi dengan metode.Triangulasi dengan metode menurutMoleong (2006:331) adalahpengecekan derajat kepercayaanpenemuan hasil penelitian denganbeberapa teknik pengumpulan data.b. Menciptakan data dasar studi kasusDasar dari prinsip ini adalahmemisahkan data-data dokumenstudi kasus yang didapat darilapangan dengan hasil yang disajikan
dalam laporan studi kasus itu sendiri.Hal ini dilakukan agar sumber datadalam dokumen studi kasus tetapterjaga.c. Memelihara rangkaian buktiRangkaian bukti yangdikumpulkan dalam studi kasusharus dijaga baik urutan tanggalmaupun kejadian untuk menjagareliabilitas informasi studi kasus.
Teknik AnalisisTeknik analisis dalam penelitian iniakan dilakukan dengan pendekatankualitatif deskriptif dan menggunakanstrategi studi kasus. Analisis yangdigunakan adalah dengan caramembandingkan temuan di lapangandengan preposisi yang telah dibuatsebelumnya (Yin: 2012: 136). Preposisimerupakan salah satu contoh dari dariorientasi teoritis yang menuntun analisisstudi kasus. Sehingga preposisi yangdibuat dapat membantu penelitian untuklebih terfokus, membantu memfokuskanperhatian pada data tertentu, danmemiliki urgensi untuk dibuktikankebenarannya.Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah explanasi, karenatujuan dalam penelitian ini adalahmenjelaskan peran BMT dalammeningkatkan usaha mikro melaluipembiayaan mudharabah. Pembuataneksplanasi dalam penelitian ini dilakukandalam bentuk naratif deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum BMT Asy SyifaBMT Asy Syifa adalah salah satulembaga keuangan mikro berbasissyariah yang berlokasi di Jalan BebekanTengah nomor 37 Taman Sepanjang,Kabupaten Sidoarjo.  BMT Asy Syifa telah
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berdiri sejak awal 2013 dan diresmikanlangsung oleh H. Soekarwo selakuGubernur Jawa Timur. Sebagai lembagakeuangan mikro syariah, BMT Asy Syifatelah mengeluarkan berbagai produkpembiayaan serta pendanaan denganberbasis akad syariah seperti
mudharabah, musyarakah, murabahah,wadiah, dan bai’ bitsaman ajil. Sejakpertama berdiri hingga saat ini, BMT AsySyifa telah melakukan pembiayaan secaratotal sebesar Rp. 2,2 milyar rupiah.
Gambaran Produk Pembiayaan
MudharabahMikroPembiayaan mudharabah mikroadalah  sub produk dari pembiayaan
mudharabah yang ada di BMT Asy Syifa.Ide untuk produk pembiayaan ini sudahada dan diperkenalkan ke masyarakatsejak tahun 2012, dan secara resmimenjadi salah satu produk pembiayaanBMT Asy Syifa sejak 2013.Sesuai namanya, produk inimenggunakan akad mudharabah sebagaibasis pembiayaannya, dan diperuntukkanhanya untuk usaha mikro. ProdukPembiayaan mudharabah mikro adalahpembiayaan dengan cicilan ringan yangdapat dilakukan per hari, serta marginbagi hasil yang ditentukan sendiri olehnasabah pembiayaan berdasarkankeuntungan yang diperoleh dalam haritersebut. Dengan sistem pembiayaan ini,maka pembiayaan syariah yang idealdapat dilakukan, di mana shahibul maal(BMT) akan mengalami kerugian jika
mudharib mengalami kerugian dalamusahanya, sehingga dapat terbangun rasasaling percaya dan mendukung antaraBMT dengan nasabah pembiayaan.Proses pengajuan pembiayaan
mudharabah mikro cukup mudah, karenahanya diperlukan berkas-berkas seperti
KTP, KSK, dan wawancara singkatmengenai jenis dan riwayat usahanya.Pencairan dana dapat dilakukan dengancukup cepat, sehingga produk ini cocokuntuk nasabah yang membutuhkanpembiayaan produktif dalam waktucepat.Penelitian ini merupakan hasilwawancara terhadap dua belas orangresponden yang ditemui oleh penelitidalam masa penelitian. Respondenpertama yang diwawancarai oleh penelitimerupakan pencetus produkmudharabahmikro pada BMT Asy Syifa KabupatenSidoarjo, sekaligus mantan manager BMTyang pertama kali menduduki jabatantersebut saat BMT Asy Syifa pertamaberdiri. Responden kedua merupakanmanager yang saat ini menjabat di BMTAsy Syifa. Dan responden 3-12merupakan pemilik usaha mikrosekaligus nasabah dari BMT Asy Syifa.Identitas kedua belas respondentersebut yaitu:
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Tabel 1. Identitas dan karakteristikresponden
Sumber: Data BMT Asy SyifaDi bawah ini merupakan hasilanalisis usaha dengan informasi dariwawancara 10 responden pemilik usahamikro (responden 3-12) yangmendapatkan pembiayaan mudharabahmikro di BMT Asy Syifa Sidoarjo.1. Aset UsahaSholihin (2010: 103) menjelaskanbahwa aset adalah segala hal dalamperusahaan yang dapat dimanfaatkanuntuk kegiatan produksi, membuat alirankas menjadi positif, maupun manfaatekonomi lainnya sebagai bagian daritransaksi atau peristiwa masa lalu.Dalam wawancara yang telahdilakukan dilapangan terhadapresponden, maka ditemukan bahwa 8 dari10 responden mengalami peningkatandalam asetnya setelah mendapatkanpembiayaanmudharabahmikro. Sebagian
besar responden menggunakan pinjamanmodal yang diperolehnya untukmenambah asetnya baik aset lancarmaupun tidak lancar.Beberapa responden sepertiresponden 3,4, dan 5 menggunakannyauntuk menambah kulakannya sehinggamampu melayani konsumen denganjumlah yang lebih banyak, ataumenambah variasi produknya sebagairencana dalam jangka menengah untukmenambah jumlah pelanggan yangdatang. Responden 6 menggunakantambahan modalnya untuk menambahaset tidak lancarnya berupa mesinscanner. Responden 12 menggunakanpinjaman modalnya untuk melakukanrenovasi atas aset tetapnya.Adapun dua responden yang tidakmengalami peningkatan aset, keduanyamerupakan responden yang tidakmenggunakan pinjaman produktif dariBMT Asy Syifa untuk keperluan produktif.Responden 8 dan 10 menggunakanpinjaman modal yang didapatkannyauntuk keperluan konsumtif sepertikeperluan pendidikan anak ataukeperluan barang-barang rumah tangga.Peningkatan aset tersebut dapatdilihat sebagaimana tercantum  dalamtabel  2 berikut:
Responden Nama KarakteristikResponden1 Ichlasul AmalRanggaWinata Pencetus produkmudharabahmikrodi BMT Asy Syifa2 Lukman AlHakim Manajer BMT AsySyifa3 Subaidah Pedagang bandeng4 LilikChamidah Pedagang nasi5 Siti Fatimah Pedagang penyetan6 ImamWahyudi Pemilik percetakan7 Suyono Pemilik warungkopi8 Samiyah &Aan Pedagang krupuk &ayam9 Juminah Pedagang kue10 Maslachah Pedagang gorengan& soto11 Suartini Pedagang sembako12 Hj. Churiyah Pemilik kos-kosan
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Tabel 2. Peningkatan pendapatan usaha(sebelum dan setelah menerima produkpembiayaan mudharabah mikro di BMTAsy Syifa Kabupaten Sidoarjo)In Aset Sebelum Aset Sesudah Keterangan3 30 kg per hari 50 kg per hari Meningkat4 Menu kopidan teh Menu makananbertambah Meningkat5 Menu  nasipenyetan Menubertambahrawon Meningkat6 Alat sablondanpercetakan Bertambahkabel dan cat Meningkat7 Kopi danminumansachet Merk dan jenisminumanbertambah Meningkat8 Ayam potongdanrombongnya Ayam potongdanrombongnya Tetap9 Alat danbahanpembuat kue Bertambahmakananringan Meningkat10 Bahangorengan dansoto Bahangorengan dansoto Tetap11 Sembako Penambahankuantitassembako Meningkat12 26 kamar kos 5 kamarrenovasi Meningkat2. Omzet UsahaMenurut Chaniago (1995:14) omzetpenjualan adalah keseluruhan jumlahpendapatan yang didapat dari hasilpenjualan suatu barang atau jasa dalamkurun waktu tertentu. Sehingga omzetpenjualan dapat diartikan sebagaikeseluruhan jumlah penjualan barangatau jasa dalam kurun waktu tertentu,yang dihitung berdasarkan jumlah uangyang diperoleh.Omzet penjualan usaha berartimenunjukkan volume penjualan suatuusaha dalam jangka waktu tertentu, danpeningkatan terhadap pesananmemberikan kesempatan untukterlunasinya seluruh kewajiban dan
kemampuan bagi usaha-usaha yangbersangkutan untuk menjaga alirankasnya tetap berjalan. Peningkatan labakesepuluh responden tersebut dapatdigambarkan dalam grafik sebagaimanaterlihat dalam gambar 1. berikut:
Gambar 1.Grafik peningkatan omzet responden(sebelum dan setelah menerima produkpembiayaan mudharabah mikro di BMTAsy Syifa Kabupaten Sidoarjo)Dari 10 responden, 7 respondenmengalami peningkatan usaha jika dilihatdari omzet, tiga responden mengalamistagnansi dimana omzet usaha merekatidak mengalami peningkatan baiksebelum dan sesudah responden-responden tersebut mendapatkanpembiayaan mudharabah mikro dari BMTAsy Syifa.Rata-rata responden mengalamipeningkatan omzet. Tiga responden yangtidak mengalami peningkatan omzetadalah responden 7, 8, dan 10. Responden7 tidak mengalami peningkatan usahakarena lokasi usahanya yang tidakstrategis dan terlalu bergantung padaramai dan sepinya pengunjung tanpa adausaha untuk menarik lebih banyakpengunjung. Sedangkan responden 8 dan10 tidak mengalami peningkatan omzet
0
500.000
1.000.000
1.500.000
2.000.000
2.500.000
3.000.000
3.500.000
4.000.000
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Sebelum
Pinjaman
(Rp)
Sesudah
Pinjaman
(Rp)
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 263
karena menggunakan dana pinjamannyauntuk keperluan konsumtif.3. Pendapatan UsahaPendapatan didefinisikan Sholihin(2010: 621) sebagai suatu kenaikan kotordalam aset atau penurunan dalamliabilitas atau gabungan keduanya selamaperiode tertentu yang diperoleh dariinvestasi, jasa, perdagangan, atauaktivitas lain yang halal dan bertujuanuntuk meraih keuntungan. Pendapatanusaha terkait dengan laba atau rugi,tergantung dari selisih antara revenuedengan cost dari usaha yangbersangkutan.Dari kesepuluh responden yangdiwawancarai oleh peneliti, 7 respondenmengatakan bahwa terjadi kenaikanpendapatan atau laba terhadap usahamereka sementara tiga responden tidakmengalaminya. Dengan kata lain tigaresponden tersebut tidak mengalamipeningkatan laba baik sebelum dansesudah responden-responden tersebutmendapatkan pembiayaan mudharabahmikro dari BMT Asy Syifa.Tidak meningkatnya laba dari ketigaresponden tersebut tidak lain disebabkanomzet mereka juga tidak mengalamipeningkatan setelah melakukan pinjamanmudharabah mikro. Peningkatan labakesepuluh responden tersebut dapatdigambarkan dalam grafik sebagaimanaterlihat dalam gambar 2 berikut.
Gambar 2Grafik peningkatan pendapatan usaharesponden(sebelum dan setelah menerima produkpembiayaan mudharabah mikro di BMTAsy Syifa Kabupaten Sidoarjo)Responden yang tidak mengalamikenaikan usaha dari sisi pendapatanadalah responden 7, 8 dan 10. Samaseperti yang terjadi pada kenaikan omzet,responden 8 dan 10 tidak menggunakanmodal pinjaman mudharabah mikro dariBMT Asy Syifa untuk keperluan produktif.Responden 8 dan 10 lebih banyakmenggunakan dana tersebut untukkeperluan konsumtif. Sementararesponden 7 tidak mampu  menarikpelanggan lebih banyak selain pelanggan-pelanggan yang telah ada.4. Stabilitas UsahaMunawir (2000: 31) mengartikanstabilitas usaha sebagai kemampuanperusahaan untuk melakukan usahanyadengan stabil, yang diukur denganmempertimbangkan kemampuanperusahaan untuk membayar kewajibanatas hutang-hutangnya termasuk tepatpada waktunya serta kemampuanmenjalankan usahanya secaraberkelanjutan tanpa mengalamihambatan atau krisis keuangan.
0
50.000
100.000
150.000
200.000
250.000
300.000
350.000
400.000
450.000
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Sebelum
Pinjaman
(Rp)
Sesudah
Pinjaman
(Rp)
264 Prasetya, R A Y. Peranan BMT
Dalam penelitian ini, stabilitasusaha diartikan sebagai kemampuansuatu UMK dalam mempertahankanusahanya agar tetap berjalan dengan baik.Selama suatu usaha dapat berjalan tanpaberhenti dalam jangka waktu dua tahun,atau tidak mengalami sepi pengunjungdalam jangka waktu yang lama (kuranglebih satu minggu) maka suatu usahadapat dikatakan stabil.  Perbandinganstabilitas usaha 10 responden sebelumdan sesudah menerima pinjamanmudharabah mikro dapat dilihat dalamtabel 3. Tabel 3perubahan stabilitas usaha responden(sebelum dan setelah menerima produkpembiayaan mudharabah mikro di BMT
Asy Syifa Kabupaten Sidoarjo)
Res. Kondisi
Sebelum
Kondisi
Sesudah
Keterangan
3 Stabil LebihStabil Usaha LebihStabil4 Stabil LebihStabil Usaha LebihStabil5 Stabil Stabil Usaha TetapStabil6 Stabil Stabil Usaha TetapStabil7 Stabil Stabil Usaha TetapStabil8 Stabil Stabil Usaha TetapStabil9 TidakStabil KurangStabil Usaha LebihStabil10 TidakStabil TidakStabil Usaha TidakStabil11 Stabil Stabil Usaha TetapStabil12 Stabil LebihStabil Usaha LebihStabilDari kesepuluh responden yangdiwawancarai oleh peneliti, 5 respondenmemiliki usaha yang tetap stabil.Terdapat 3 responden yang mengalamikenaikan kondisi dari stabil menjadi lebihstabil dikarenakan kenaikan omzet dan
laba yang sangat signifikan padausahanya. Satu responden mengalamikenaikan kondisi dari tidak stabil menjadikurang stabil, dikarenakan respondenyang masih bergantung pada pesananyang sangat jarang datang. Dan saturesponden usahanya tidak stabil. Alasanketidak stabilan tersebut adalah pemilikusaha yang harus berkali-kalimenghentikan usahanya denganmenggunakan uang omzetnya untukkeperluan konsumtif, sehinggaperputaran kasnya terhenti dan usahatersebut tidak mampu dijalankankembali.Dalam meningkatkan usaha mikronasabahnya, BMT Asy Syifa memiliki duaperanan penting bagi nasabahnya. Duaperanan tersebut adalah peranpembiayaan dan peran pendampingan.Pembiayaan penting dalam peranannyamemberikan bantual modal bagi pemilikusaha mikro untuk semakinmeningkatkan usahanya. Danpendampingan juga memiliki perannyatersendiri untuk memberikan bantuansecara ilmu maupun moral agar pemilikusaha mikro mampu menjalankanusahanya dengan lebih baik.Peningkatan pada aset, omzet, danpendapatan menjadi pemicu untukmeningkatkan stabilitas dari usaha.Pemilik usaha semakin mampu menjagastabilitas omzet dan pendapatannyatanpa terlalu sering mengalami kerugian.Peningkatan pada omzet juga membantupemilik usaha untuk melunasikewajibannya tanpa hambatan. Dapatdisimpulkan bahwa pembiayaanmudharabah mikro memang mampumeningkatkan usaha mikro dalambatasan-batasan tertentu saja.Peningkatan usaha tersebut bukanlah
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peningkatan usaha yang terjadi secarasignifikan dalam waktu singkat setelahmendapatkan modal pinjaman.Peningkatan usaha tersebut terjadi secarabertahap, yang dalam penelitian ini masihterbatas pada kemampuan bagi usahamikro untuk menambah asetnya, menarikkonsumen baru (menambah jumlahkonsumen), meningkatkan omzet danpendapatannya (secara rata-rata, baiksignifikan ataupun tidak), sertamembantu pemilik usaha mampumelunasi kewajibannya secara tepatwaktu tanpa hambatan.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Baitul Maal wat Tamwil telahmenunjukkan perannya dalampeningkatan usaha mikro melalui akad
mudharabah yang diwakili oleh produkpembiayaan mudharabah mikro. Perantersebut dapat dilihat pada peningkatanusaha responden yang dilihat dari empataspek yaitu peningkatan pada aset, omzet,pendapatan, serta stabilitas usaha. Haltersebut tidak terjadi pada semua usahamikro yang mendapatkan produkpembiayaan tersebut.
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